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ABSTRACT

Penelitian ini dilator belakangi oleh adanya orang tua yang mengalami masalah dalam
menanamkan nilai keberagamaan pada anak di Dusun Sawahan Desa Saureinu
Kecamatan Sipora Selatan Kabupaten Kepulauan Mentawai. Tujuan penelitian ini
adalah mendeskripsikan : 1) Profil penanaman nilai keberagamaan, 2) Model
bimbingan dalam penanaman nilai keberagamaan. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian adalah 30 orang tua
(Ayah dan Ibu) sebagai sampelnya seluruh populasi dengan menggunakan teknik total
sampling. Instrumen yang digunakan yaitu angket. Sedangkan untuk analisis data
menggunakan skor interval. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa : 1) Profil
penanaman nilai keberagamaan berada pada kategori cukup baikyaitu 70%, 2) Model
bimbingan berada pada kategori cukup baik yaitu 53,33%. Berdasarkan hasil penelitian
direkomendasikan agar orang tua meningkatkan pengetahuan dan menyadari apa yang
menjadi tanggung jawab dalam menumbuh kembangkan nilai-nilai keberagamaan pada
anak.
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1. PENDAHULUAN

Orang tua merupakan pribadi yang sangat dibutuhkan untuk mendidik anak-anak di dalam keluarga,
karena dari dalam keluarga semua hal seperti: sifat, watak, karakter, iman, dan kebiasaan yang ditampilkan,
didapatkan oleh anak. Utamanya, pendidikan anak berasal dari orang tua; anak akan mendengar, melihat,
meniru apa yang dilihat pada orang tua mereka. Apa yang mereka lihat dan rasakan diserap yang kemudian
menjadi sebuah tindakan. Keteladanan orang tua jauh lebih berpengaruh dari pada nasihat-nasihat yang
disampaikan.

Pendidik pertama dan utama bagi anaka dalah orang tua. Sejak kecil anak harus terus-menerus
diberi bimbingan tentang berbagai hal oleh orang tua misalnya, pada fase tertentu orang tua mengajarkan
berjalan, anak diperkenalkan dengan benda-benda yang ada di sekitarnya, mengajari mereka sopan santun,
sampai mengajari anak pada perkembangan iman. Orang tua berkewajiban untuk menumbuh kembangkan
anak-anak mereka melalui masyarakat, agar anak menjadi manusia yang berguna bagi dirinya sendiri dan
orang lain (Pabia, n.d.2011)

2. METODE
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan maka penelitian yang dilakukan adalah
penelitian kuantitatif yang mana pembahasannya menggunakan analisa deskriptif. Agar tidak ada terjadi
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kesalah pahaman antara peneliti dengan pembaca tentang judul yang diteliti, maka perlu dikemukakan
tentang penelitianya itu tentang model bimbingan orang tua dalam menanamkan nilai keberagaman pada
anak di Dusun Sawahan Desa Saureinu Kecamatan Sipora Selatan Kabupaten Kepulauan Mentawai dan
orang tua yang lengkap dalam penelitian

3. PEMBAHASAN
Sesuai variable penelitian dalam deskripsi data hasil penelitian ini akan dibahas tentang model
bimbingan orang tua dalam menanamkan nilai keberagaman pada anak di Dusun Sawahan Desa Saureinu
Kecamatan Sipora Selatan Kabupaten Kepulauan Mentawai bahwa terdapat 30 orang tua dengan kategori
Cukup Baik 23 orang tua (76,66%), pada kategori Baik 4 orang tua (13,33%), kategori Kurang Baik 3 orang
tua (10%) dan kategori Sangat Kurang Baik tidak ada seorangpun. Jadi, model bimbingan orang tua dalam
menanamkan nilai keberagaman pada anak pada kategori cukup baik dengan persentase 76,66%. Artinya
sebagian besar model bimbingan orang tua dalam menanamkan nilai keberagaman pada anak cukup baik.
Menurut (Khasanah et al.2017) Ada beberapa model/usaha bimbingan orang tua terhadap anak
diantaranya
a. Nasehat
Hasil penelitian menunjukan nasehat di Dusun Sawahan Desa Saureinu Kecamatan Sipora Selatan
Kabupaten Kepulauan berada pada kategori sangat kurang baik dengan persentase 56,66%.
b. Keteladanan
Hasil penelitian menunjukan keteladanan di Dusun Sawahan Desa Saureinu Kecamatan Sipora Selatan
Kabupaten Kepulauan berada pada kategori cukup baik dengan persentase 43,33%.
c. Pembiasaan
Hasil penelitian menunjukan pembiasaan di Dusun Sawahan Desa Saureinu Kecamatan Sipora Selatan
Kabupaten Kepulauan berada pada kategori cukup baik dengan persentase 43,33%.
d. Pengawasan
Hasil penelitian menunjukan pengawasan di Dusun Sawahan Desa Saureinu Kecamatan Sipora Selatan
Kabupaten Kepulauan berada pada kategori cukup baik dengan persentase 36,66%.

4. KESIMPULAN
Berdsarkan hasil penelitian tentang model bimbingan orang tua dalam menanamkan nilai
keberagamaan pada anak di Dusun Sawahan Desa Saureinu Kecamatan Sipora Selatan Kabupaten Kepulauan
Mentawai dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Profil penanaman nilai keberagamaan bagi orang tua kepada anak berada pada kategori cukup baik
2. Model bimbingan orang tua kepada anak berada pada kategori cukup baik
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